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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis perubahan motivasi anak rantau dalam mendirikan usaha tenun khas Nusa Tenggara Timur (NTT) 

serta hubungannya dengan pelestarian budaya dan keberlanjutan ekonomi. Anak rantau, yang merupakan individu yang 

berpindah dari daerah asal ke wilayah lain, memiliki peran penting dalam memperkenalkan dan mengembangkan potensi 

budaya lokal di ruang sosial dan ekonomi yang lebih luas. Dalam konteks ini, tenun tradisional NTT tidak hanya dilihat sebagai 

produk ekonomi, tetapi juga sebagai warisan budaya yang kaya akan nilai sejarah, identitas, dan kearifan lokal. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka (library research) dengan menganalisis berbagai sumber tertulis yang 

relevan, termasuk buku, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen kebijakan yang membahas motivasi 

kewirausahaan, ekonomi kreatif berbasis budaya, dan pelestarian tenun tradisional NTT. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan pendekatan deskriptif-kualitatif untuk mengidentifikasi pola perubahan motivasi anak rantau serta peran 

kewirausahaan dalam menjaga keberlanjutan budaya dan ekonomi. Hasil kajian menunjukkan adanya pergeseran motivasi 

yang signifikan, dari orientasi pada keuntungan ekonomi individu menuju motivasi kolektif yang menekankan pelestarian 

budaya, pemberdayaan perajin lokal, serta keberlanjutan ekonomi jangka panjang. Pergeseran ini ditandai dengan munculnya 

inovasi produk, penguatan kolaborasi antara anak rantau dan komunitas asal, serta pemanfaatan teknologi digital dan media 

sosial sebagai sarana pemasaran. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa motivasi individu anak rantau memiliki peran 

strategis dalam menjaga eksistensi budaya tenun NTT sekaligus menciptakan peluang ekonomi kreatif yang berkelanjutan di 

tengah dinamika globalisasi. 

Kata kunci: Motivasi, Anak Rantau, Bisnis Tenun, Pelestarian Budaya, Keberlanjutan Ekonomi 

1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negeri yang dianugerahi kekayaan budaya yang sangat beragam, yang tercermin tidak hanya 

melalui keindahan alam, tetapi juga melalui warisan budaya yang berkembang di setiap daerah. Salah satu bentuk 

kekayaan budaya yang memiliki potensi ekonomi dan sosial yang besar adalah kain tradisional, seperti batik, ulos, 

tapis, songket, dan kain tenun. Meskipun batik telah diakui sebagai ikon budaya nasional, kain tradisional lainnya, 

khususnya kain tenun, masih relatif kurang memperoleh perhatian dan apresiasi secara luas baik di tingkat nasional 

maupun global [1]. 

Kain tenun merupakan warisan budaya Nusantara yang telah dikenal sejak masa prasejarah dan berkembang 

sebagai identitas budaya masyarakat Indonesia. Indonesia tercatat sebagai salah satu produsen kain tenun terbesar 

di dunia dengan keragaman motif, warna, kualitas bahan, serta teknik pembuatan yang khas di setiap daerah [2]. 

Selain berfungsi sebagai bahan sandang, kain tenun juga memiliki nilai sosial dan budaya yang tinggi, antara lain 

sebagai simbol strata sosial, penanda identitas etnis, serta bagian penting dalam upacara adat [1]. 

Salah satu wilayah yang memiliki kekayaan kain tenun khas adalah Nusa Tenggara Timur (NTT). Bagi masyarakat 

NTT, kain tenun ikat bukan sekadar produk kerajinan, melainkan simbol budaya yang sarat dengan makna sosial 

dan historis. Penelitian menunjukkan bahwa kain Tais di Timor Barat berfungsi sebagai penanda gender dan peran 

sosial dalam masyarakat setempat [3], sekaligus sebagai simbol status sosial dan identitas etnis yang diwariskan 

secara turun-temurun [4]. Dalam perspektif ekonomi kreatif, kain tenun dipandang sebagai modal budaya yang 

mengandung nilai simbolik sekaligus nilai ekonomi karena merepresentasikan identitas, sejarah, dan filosofi hidup 

masyarakat asal [5]. 
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Namun demikian, di balik nilai budaya yang tinggi, kain tenun NTT menghadapi berbagai tantangan. Rendahnya 

apresiasi masyarakat terhadap kain tenun lokal masih menjadi persoalan utama [6]. Selain itu, keterbatasan akses 

pasar, minimnya inovasi, dan strategi pemasaran yang kurang adaptif menghambat daya saing UMKM tenun [7]. 

Permasalahan regenerasi perajin juga menjadi ancaman serius terhadap keberlanjutan produksi kain tenun 

tradisional [6]. 

Di sisi lain, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kain tenun memiliki potensi besar sebagai sarana 

pemberdayaan ekonomi lokal, khususnya bagi perempuan perajin. Kegiatan menenun terbukti mampu 

meningkatkan pendapatan rumah tangga dan memperkuat peran ekonomi perempuan di wilayah pedesaan [8]. 

Integrasi kain tenun dengan sektor pariwisata berkelanjutan serta pengembangan industri kreatif berbasis budaya 

dinilai mampu meningkatkan nilai tambah produk, memperluas pasar, dan memperkuat keberlanjutan ekonomi 

masyarakat lokal [9][10]. 

Dalam konteks penguatan UMKM tenun, motivasi kewirausahaan menjadi elemen krusial yang mendorong 

individu untuk memulai dan mengembangkan usaha. Motivasi kewirausahaan bersifat dinamis karena dapat 

berubah seiring dengan pengalaman hidup dan konteks sosial yang dihadapi. Penelitian mutakhir menunjukkan 

bahwa motivasi kewirausahaan tidak lagi semata-mata berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi berkembang 

menuju pencarian makna, identitas diri, serta kontribusi sosial ketika usaha mulai terinternalisasi sebagai bagian 

dari nilai pribadi pelaku usaha [11]. Pada usaha berbasis budaya, motivasi intrinsik cenderung semakin kuat ketika 

pelaku usaha memiliki keterikatan emosional terhadap produk dan nilai budaya yang diusung, sehingga usaha 

dipandang sebagai sarana pelestarian nilai dan ekspresi identitas budaya [12]. 

Migrasi atau kegiatan merantau turut berkontribusi terhadap perubahan motivasi kewirausahaan. Anak rantau pada 

awalnya sering terdorong untuk berwirausaha karena keterbatasan akses terhadap pekerjaan formal dan kebutuhan 

akan kemandirian ekonomi. Namun, pengalaman migrasi membentuk kemampuan adaptasi, pembelajaran 

kontekstual, serta pemanfaatan sumber daya non-ekonomi seperti identitas budaya dan jaringan sosial sebagai 

modal usaha. Penelitian menunjukkan bahwa kewirausahaan migran berkembang dari strategi bertahan hidup 

menuju penciptaan nilai ekonomi dan sosial yang berkelanjutan, dengan identitas budaya berperan sebagai 

diferensiasi produk dan keunggulan kompetitif di pasar [13]. 

Transformasi motivasi kewirausahaan ini sejalan dengan perspektif kewirausahaan berbasis nilai yang 

menekankan bahwa nilai personal dan nilai sosial menjadi dasar penting dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Pelaku usaha berbasis budaya cenderung mengembangkan orientasi kewirausahaan yang berfokus pada penciptaan 

nilai bersama (shared value), bukan semata pada akumulasi keuntungan individu. Nilai budaya yang melekat pada 

produk menjadi sumber makna, legitimasi sosial, dan kebanggaan yang memperkuat komitmen pelaku usaha 

dalam jangka panjang [14]. Teori embeddedness dalam kewirausahaan juga menjelaskan bahwa aktivitas ekonomi 

selalu terintegrasi dalam struktur sosial dan budaya tertentu. Dalam usaha tenun, keterikatan sosial dan budaya 

terbukti memperkuat ketahanan usaha melalui peningkatan kepercayaan, loyalitas konsumen, dan dukungan 

komunitas [15]. 

Pemanfaatan inovasi dan teknologi digital, khususnya e-bisnis dan pemasaran digital, menjadi strategi penting 

dalam menjaga relevansi usaha tenun di industri fesyen modern. Inovasi dilakukan melalui pengembangan desain, 

diversifikasi produk, serta penyesuaian fungsi tanpa menghilangkan makna simbolik budaya. Penerapan e-bisnis 

terbukti mampu meningkatkan visibilitas produk, memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi 

pemasaran, serta mendorong inovasi model bisnis UMKM berbasis tradisi [16]. Dalam konteks industri kreatif 

dan pariwisata berkelanjutan, integrasi budaya, ekonomi, dan teknologi menjadi kunci penciptaan nilai jangka 

panjang dan peningkatan daya saing daerah [17]. 

Dari sudut pandang kewirausahaan berkelanjutan, usaha berbasis budaya dipahami sebagai integrasi antara tujuan 

ekonomi, sosial, dan budaya. Keberlanjutan usaha tidak hanya diukur dari keuntungan finansial, tetapi juga dari 

kemampuan menjaga kontinuitas produksi, memberdayakan komunitas lokal, serta mempertahankan nilai budaya 

yang diwariskan [18]. Dengan demikian, transformasi motivasi anak rantau dalam membangun UMKM tenun khas 

NTT merupakan hasil interaksi antara nilai personal, identitas budaya, pengalaman migrasi, keterikatan sosial, 

inovasi digital, dan orientasi keberlanjutan. Motivasi kewirausahaan berkembang dari dorongan ekonomi menuju 

komitmen budaya dan sosial yang lebih luas, menjadikan usaha tenun sebagai bentuk kewirausahaan kreatif yang 

berakar pada pelestarian budaya sekaligus berorientasi pada keberlanjutan ekonomi masyarakat lokal. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dokumen ilmiah sekunder, yang mencakup artikel jurnal baik 

nasional maupun internasional, buku ilmiah, serta laporan penelitian. Pemilihan dokumen dilakukan secara 

purposif dengan mempertimbangkan kesesuaian topik dengan fokus penelitian, ketersediaan teks lengkap, dan 

tahun publikasi antara 2019 hingga 2025. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur yang terarah 

dengan memanfaatkan basis data seperti Google Scholar, Scopus, dan Garuda. Kata kunci yang digunakan 

mencakup motivasi kewirausahaan, kewirausahaan migran, UMKM tenun, e-bisnis, dan keberlanjutan fashion 

yang berbasis budaya. Seleksi dokumen dilakukan dengan menyaring judul, abstrak, dan isi penuh. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis tematik. Proses analisis mencakup pengorganisasian 

dokumen ke dalam matriks data, pengkodean temuan utama, pengelompokan kode menjadi tema, serta sintesis 

tematik untuk mengidentifikasi pola transformasi motivasi anak rantau, peran identitas budaya, dan kontribusi 

inovasi digital terhadap keberlanjutan ekonomi usaha tenun. Analisis dilakukan secara iteratif hingga tidak 

ditemukan tema baru. Keabsahan data dijaga melalui perbandingan antar-sumber untuk memastikan konsistensi 

temuan. Prosedur pengumpulan dan analisis data dilakukan secara terdokumentasi, sehingga memungkinkan 

replikasi penelitian dengan kriteria dan tahapan yang sama. 

3. Hasil dan Diskusi 

Kewirausahaan anak rantau telah menjadi topik penting dalam studi kewirausahaan berbasis budaya, terutama 

dalam konteks UMKM tenun Nusa Tenggara Timur (NTT). Anak rantau menghadapi tantangan ekonomi, sosial, 

dan budaya ketika berada di perantauan, sehingga motivasi mereka dalam membangun usaha tidak hanya didorong 

oleh kebutuhan ekonomi, tetapi juga oleh identitas budaya, inovasi, dan aspirasi sosial. Penelitian ini 

menghadirkan kebaruan karena menekankan transformasi motivasi anak rantau dari orientasi ekonomi pragmatis 

menuju orientasi nilai budaya, sekaligus mengeksplorasi dampak inovasi digital terhadap keberlanjutan ekonomi 

UMKM tenun. Hasil penelitian disajikan secara tematik untuk menggambarkan pola motivasi, internalisasi 

identitas budaya, dan praktik bisnis yang mendukung keberlanjutan usaha. 

3.1 Motivasi Awal Anak Rantau: Kewirausahaan Berbasis Kebutuhan 

Pada tahap awal perantauan, motivasi anak rantau untuk memulai usaha tenun didorong oleh faktor ekonomi yang 

pragmatis. Ini berarti bahwa keputusan untuk memulai usaha lebih didasarkan pada kebutuhan mendesak untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, bukan semata-mata oleh aspirasi ideologis, sosial, atau personal. 

Berdasarkan literatur, terdapat beberapa faktor yang menjadi pendorong utama motivasi ini: keterbatasan akses 

terhadap pekerjaan formal di wilayah perantauan, ketidakpastian pendapatan dari pekerjaan yang ada, tingginya 

biaya hidup, dan tanggung jawab terhadap keluarga di kampung halaman [19]. Faktor-faktor ini menciptakan 

tekanan ekonomi yang nyata, sehingga kewirausahaan muncul sebagai salah satu strategi adaptif yang paling 

memungkinkan untuk bertahan hidup. Dalam konteks ini, kewirausahaan bukan hanya sekadar pilihan, tetapi 

menjadi jalan pragmatis untuk memastikan kelangsungan hidup dan stabilitas ekonomi jangka pendek. 

Pemilihan usaha tenun dianggap strategis karena beberapa alasan. Pertama, usaha ini berbasis keterampilan budaya 

yang diwariskan secara turun-temurun, sehingga anak rantau dapat memanfaatkannya tanpa perlu pelatihan yang 

panjang atau investasi modal yang besar. Keterampilan menenun yang telah diperoleh sejak di kampung halaman 

menjadi modal awal yang signifikan, memungkinkan mereka untuk segera menghasilkan produk yang dapat dijual. 

Kedua, proses pembuatan tenun relatif sederhana jika dibandingkan dengan jenis usaha lainnya, sehingga risiko 

kegagalan usaha dapat diminimalkan. Ketiga, modal awal yang dibutuhkan tidak besar, sehingga anak rantau 

dengan keterbatasan finansial tetap dapat memulai usaha secara mandiri [20]. Dengan demikian, usaha tenun 

menjadi solusi yang praktis, efisien, dan adaptif terhadap kondisi ekonomi yang menantang di perantauan. 

Lebih jauh, anak rantau tidak hanya memanfaatkan keterampilan teknis, tetapi juga secara strategis menggunakan 

modal budaya dan sosial. Modal budaya mencakup keterampilan menenun, pengetahuan tradisional tentang motif 

dan proses produksi, serta pemahaman mengenai nilai simbolik yang terdapat di balik kain tenun. Di sisi lain, 

modal sosial meliputi jaringan keluarga, teman, atau komunitas asal yang dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan 

bahan baku, bantuan produksi, hingga akses pasar [21]. Kombinasi antara modal budaya dan sosial ini berfungsi 

sebagai strategi adaptif yang memungkinkan anak rantau untuk mengatasi hambatan ekonomi, sekaligus menjaga 

kualitas dan autentisitas produk. 

Temuan ini menegaskan bahwa motivasi anak rantau pada tahap awal lebih bersifat pragmatis, berfokus pada 

ketahanan ekonomi jangka pendek dan pemenuhan kebutuhan dasar, namun secara implisit juga menunjukkan 

kesadaran awal akan pentingnya keterikatan sosial dan budaya. Usaha tenun bukan hanya menjadi sumber 
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pendapatan, tetapi juga sebagai sarana untuk mempertahankan hubungan dengan komunitas asal dan memelihara 

identitas budaya. Dengan kata lain, pemilihan usaha ini tidak hanya pragmatis dari segi ekonomi, tetapi juga 

mengandung nilai sosial-budaya yang mendukung keberlanjutan UMKM lokal, baik di wilayah perantauan 

maupun di kampung halaman. Anak rantau, dengan demikian, secara tidak langsung berkontribusi pada pelestarian 

tradisi tenun dan penguatan ekosistem UMKM berbasis budaya, sekaligus membangun fondasi untuk 

pengembangan usaha yang lebih stabil dan berkelanjutan di masa depan. 

3.2 Transformasi Motivasi: Dari Kebutuhan Ekonomi ke Identitas Budaya 

Seiring dengan bertambahnya pengalaman dalam berbisnis, stabilitas pendapatan, dan pengembangan jaringan 

sosial, motivasi anak rantau dalam mengelola usaha tenun mengalami perubahan yang signifikan. Pada fase awal, 

motivasi tersebut bersifat pragmatis, terfokus pada pemenuhan kebutuhan ekonomi dan kelangsungan hidup. 

Namun, seiring dengan meningkatnya pengalaman dan pemahaman mengenai pasar, anak rantau mulai 

memandang usaha tenun tidak hanya sebagai sarana untuk mendapatkan penghasilan, tetapi juga sebagai medium 

untuk mengekspresikan identitas budaya, nilai sosial, dan aspirasi pribadi [22]. Hasil tenun yang diproduksi 

menjadi simbol keterhubungan dengan kampung halaman, memori kolektif, serta ikatan emosional dan sosial 

terhadap komunitas asal. 

Transformasi ini mencerminkan pergeseran dari kewirausahaan yang didorong oleh kebutuhan (necessity-driven 

entrepreneurship) menuju kewirausahaan yang berbasis nilai (value-based entrepreneurship), di mana dimensi 

simbolik, sosial, dan budaya menjadi bagian yang tak terpisahkan dari strategi usaha [24]. Produk tenun tidak 

hanya memiliki fungsi ekonomi, tetapi juga nilai simbolik yang membedakannya dari produk lain di pasar. Narasi 

budaya, filosofi motif, dan keaslian proses produksi menjadi strategi diferensiasi yang menciptakan nilai tambah 

yang unik, sehingga konsumen mendapatkan pengalaman produk yang tidak sekadar komoditas, tetapi juga 

sebagai sarana untuk memahami budaya. 

Di samping itu, transformasi motivasi ini memiliki dampak yang signifikan terhadap praktik bisnis. Para pelaku 

usaha mulai menekankan keaslian produk, kualitas produksi, dan narasi budaya yang menyertai setiap motif tenun. 

Hal ini membentuk orientasi usaha yang lebih strategis dan profesional, sekaligus meningkatkan daya saing di 

pasar lokal, nasional, maupun internasional. Dengan menekankan nilai budaya sebagai elemen kunci produk, 

UMKM tenun dapat mempertahankan keberlanjutan ekonomi melalui diferensiasi pasar yang berbasis budaya 

[25]. 

Proses internalisasi identitas budaya juga menghasilkan dampak ganda: dari segi psikologis, anak rantau 

merasakan bahwa usaha mereka memiliki makna dan terhubung dengan komunitas asal; dari segi ekonomi, nilai 

budaya tersebut diubah menjadi keunggulan kompetitif serta sumber pendapatan yang berkelanjutan. Oleh karena 

itu, transformasi motivasi ini bukan hanya sekadar fenomena psikologis atau simbolis, tetapi juga memiliki 

dampak nyata terhadap keberlanjutan UMKM dan ekonomi lokal, menjadikan usaha tenun anak rantau sebagai 

model kewirausahaan berbasis budaya yang adaptif, profesional, dan berkelanjutan. 

3.3 Embeddedness Sosial dan Keberlanjutan Usaha 

Keterikatan sosial dan budaya, atau embeddedness, terbukti menjadi salah satu faktor yang paling penting dalam 

memperkuat ketahanan dan keberlanjutan usaha anak rantau, terutama dalam konteks UMKM tenun Nusa 

Tenggara Timur (NTT). Embeddedness merujuk pada keterikatan dan hubungan yang terjalin dalam jaringan 

sosial, budaya, dan komunitas lokal, sehingga aktivitas ekonomi tidak berdiri sendiri, melainkan selalu terhubung 

dengan struktur sosial yang lebih luas. Dalam praktiknya, anak rantau yang memulai usaha tenun tidak beroperasi 

secara individual, tetapi membangun hubungan yang didasarkan pada kepercayaan dan saling ketergantungan 

dengan perajin lokal, keluarga, rekan sesama perantau, serta komunitas asal [26]. 

Hubungan ini menciptakan ekosistem usaha yang adaptif. Sebagai contoh, dalam menghadapi fluktuasi permintaan 

pasar atau keterbatasan bahan baku, anak rantau dapat memanfaatkan jaringan sosial untuk mendapatkan 

dukungan: perajin membantu meningkatkan kapasitas produksi, keluarga atau komunitas menyediakan modal 

sosial atau informasi pasar, dan jaringan perantau lainnya dapat membantu distribusi produk ke berbagai wilayah. 

Mekanisme ini memungkinkan fleksibilitas produksi, pembagian risiko, dan mitigasi ketidakpastian ekonomi, 

yang secara langsung meningkatkan resiliensi UMKM. Dengan kata lain, embeddedness sosial menjadi fondasi 

strategis bagi UMKM untuk bertahan tidak hanya secara ekonomi, tetapi juga secara operasional di perantauan, di 

mana pasar formal mungkin tidak selalu stabil. 

Selain aspek operasional, embeddedness sosial juga memperkuat ketahanan ekonomi jangka panjang. Keterikatan 

terhadap komunitas asal dan identitas budaya mendorong anak rantau untuk menjaga kualitas produk, menerapkan 

standar produksi yang konsisten, dan memelihara narasi budaya yang melekat pada motif tenun. Hal ini tidak 
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hanya menciptakan nilai tambah bagi konsumen, tetapi juga memperkuat reputasi UMKM sebagai penghasil 

produk budaya berkualitas. Dengan demikian, UMKM tenun yang terintegrasi dalam jaringan sosial dan budaya 

memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan dengan usaha yang hanya fokus pada transaksi ekonomi formal. 

Lebih lanjut, keterikatan terhadap budaya asal menjadi motivasi moral dan strategis bagi para perantau. Usaha 

tenun dipahami bukan hanya sebagai bisnis, tetapi juga sebagai tanggung jawab untuk melestarikan, mereproduksi, 

dan mentransmisikan nilai-nilai budaya kepada generasi mendatang. Para perantau yang terlibat dalam produksi 

tenun melihat kegiatan ini sebagai bentuk kontribusi sosial, sekaligus sebagai cara untuk menjaga identitas 

komunitas dan tradisi yang berharga. Perspektif ini memperluas definisi keberlanjutan UMKM: keberlanjutan 

tidak hanya diukur dari kemampuan finansial atau keuntungan jangka pendek, tetapi juga dari kemampuan untuk 

mempertahankan kesinambungan sosial dan budaya yang menjadi dasar pertumbuhan ekonomi berkelanjutan 

secara holistik [27]. 

Embeddedness sosial, dengan demikian, menghubungkan tiga dimensi keberlanjutan: 

1. Ekonomi – melalui peningkatan ketahanan, fleksibilitas produksi, dan diferensiasi produk berbasis 

budaya. 

 

2. Sosial – melalui jaringan kepercayaan, dukungan kolektif, dan kolaborasi dengan komunitas lokal serta 

keluarga. 

 

3. Budaya – melalui pelestarian motif, filosofi, dan narasi yang melekat pada tenun sebagai identitas budaya. 

 

Secara keseluruhan, embeddedness sosial menjadikan UMKM tenun para perantau bukan sekadar unit ekonomi 

mikro, tetapi institusi ekonomi budaya yang adaptif dan berkelanjutan, mampu menjawab tantangan ekonomi 

modern sambil melestarikan tradisi dan memperkuat integrasi sosial. Konsep ini menegaskan bahwa keberlanjutan 

ekonomi UMKM tidak dapat dipisahkan dari keterikatan sosial-budaya, sehingga UMKM berbasis budaya dapat 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal dan regional yang lebih luas, serta meningkatkan daya saing 

produk tradisional di pasar nasional maupun global. 

3.4 Peran Digitalisasi dan Inovasi dalam Pengembangan Usaha 

Perkembangan teknologi digital dan e-bisnis telah menjadi elemen krusial dalam memperkuat posisi usaha tenun 

anak rantau, terutama di era pasar modern yang menuntut kecepatan, efisiensi, dan akses pasar yang luas. Platform 

digital termasuk media sosial, e-commerce, dan marketplace lintas wilayah memberikan kesempatan bagi pelaku 

usaha untuk memperluas jangkauan pasar jauh melampaui batas geografis. Dengan adanya digitalisasi, anak rantau 

dapat menawarkan produk tenun tidak hanya di kota-kota besar di Indonesia, tetapi juga secara internasional, 

sehingga potensi pendapatan meningkat secara signifikan. 

Selain itu, teknologi digital meningkatkan efisiensi distribusi karena memudahkan koordinasi logistik, pemesanan, 

dan manajemen stok tanpa harus sepenuhnya bergantung pada saluran distribusi konvensional. Digitalisasi juga 

membuka peluang untuk memperkuat identitas merek melalui narasi budaya yang autentik [28]. Setiap motif 

tenun, filosofi lokal, dan simbolisme yang melekat pada produk dapat disampaikan secara langsung kepada 

konsumen melalui media digital, seperti postingan media sosial, video tutorial proses pembuatan, atau cerita 

interaktif tentang asal-usul motif. Dengan strategi komunikasi ini, konsumen tidak hanya membeli produk sebagai 

komoditas, tetapi juga mendapatkan pengalaman budaya, sehingga tercipta nilai simbolik tambahan yang 

meningkatkan daya tarik produk. Anak rantau berfungsi sebagai perantara budaya dan ekonomi, yaitu sebagai 

penghubung antara tradisi lokal dan tuntutan pasar modern [29]. 

Peran ini mencakup dua aspek: pertama, melestarikan budaya lokal dengan memastikan motif, kualitas, dan 

filosofi pembuatan tenun tetap autentik; kedua, meningkatkan nilai ekonomi produk dengan mengadaptasi inovasi 

digital untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan beragam. Dengan demikian, inovasi digital bukan hanya alat 

pemasaran, tetapi juga strategi integratif yang menghubungkan pelestarian budaya dengan keberlanjutan ekonomi. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi anak rantau dalam membangun usaha tenun Nusa 

Tenggara Timur mengalami transformasi yang dinamis dan berlapis. Pada tahap awal perantauan, motivasi mereka 

bersifat pragmatis dan ekonomi, berfokus pada pemenuhan kebutuhan hidup serta kelangsungan usaha di tengah 

keterbatasan akses pekerjaan formal dan ketidakpastian pendapatan. Seiring waktu, motivasi tersebut berkembang 

menjadi orientasi yang lebih kompleks, di mana usaha tenun dipandang sebagai medium ekspresi identitas budaya, 

nilai sosial, dan aspirasi personal. Transformasi ini mendorong anak rantau untuk menekankan keaslian produk, 
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kualitas proses produksi, serta narasi budaya yang melekat pada setiap motif tenun, sehingga UMKM yang mereka 

kelola mampu mempertahankan keberlanjutan ekonomi melalui diferensiasi pasar berbasis budaya. Keterikatan 

sosial dan budaya berperan penting dalam memperkuat ketahanan dan keberlanjutan usaha, karena hubungan yang 

tertanam dalam jaringan perajin, keluarga, dan komunitas lokal menciptakan ekosistem produksi yang fleksibel, 

mampu menghadapi fluktuasi permintaan, dan menjaga kontinuitas usaha. Sementara itu, pemanfaatan digitalisasi 

dan inovasi memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi distribusi, dan memungkinkan komunikasi 

naratif mengenai filosofi, motif, dan nilai budaya produk, sehingga nilai ekonomi dan simbolik produk meningkat 

secara simultan. Dengan demikian, UMKM tenun anak rantau menjadi model kewirausahaan berbasis budaya yang 

adaptif, inovatif, dan berkelanjutan, sekaligus berkontribusi pada pelestarian budaya lokal dan penguatan ekonomi 

komunitas asal. Hasil penelitian ini memiliki aplikasi praktis bagi pelaku usaha, pembuat kebijakan, dan lembaga 

pendukung UMKM, khususnya dalam merancang strategi pengembangan usaha berbasis budaya yang seimbang 

antara nilai ekonomi dan sosial-budaya. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa integrasi antara 

pengalaman migrasi, modal budaya dan sosial, serta inovasi digital dapat menjadi strategi efektif. 
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